ABSTRAK

Perekonomian Indonesia lebih didominasi oleh KBI, tetapi konvergensi output per
kapita berpotensi terjadi karena terdapat daerah berkembang yang memiliki
pertumbuhan output per kapita lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel perekonomian dan ketergantungan spasial
terhadap kecepatan dan lama waktu konvergensi output per kapita di Indonesia.
Data sampel yang digunakan terdiri dari 34 provinsi periode tahun 2010-2023 yang
dianalisis menggunakan spatial autoregressive. Penelitian ini memiliki kebaruan
yaitu data sampel dibagi menjadi KBI dan KTI serta penggunaan PDRB per kapita
disesuaikan sebagai representasi dari output per kapita. Penelitian ini menemukan
bahwa konvergensi sigma hanya terjadi di KTI, sedangkan konvergensi beta terjadi
di KBI dan KTI di mana absolute convergence masing-masing memiliki kecepatan
konvergensi sebesar 5,88% dan 3,61% serta lama waktu konvergensi sebesar 11,78
tahun dan 19,16 tahun. PMTB, PBAK, akses internet, dan keterbukaan perdagangan
berpengaruh positif signifikan, output per kapita awal dan pertumbuhan penduduk
berpengaruh negatif signifikan, tetapi rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap pertumbuhan output per kapita. Selain itu, ketergantungan
spasial juga terjadi dan berpengaruh untuk mempercepat konvergensi output per
kapita, tetapi berpengaruh lebih rendah di KTI karena faktor produksi lebih rendah
dan memiliki kondisi geografis berupa kepulauan. Stakeholders diharapkan dapat
menciptakan pemerataan akses internet dan lapangan kerja di KTI, serta
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pekerjaan
di KBI dan KTI.
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